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ABSTRAK

This research has a purpose to compare and analyze the effects of monetary crisis to the financial performance of service companies. The financial performance was indicated by some financial ratios. These financial ratios include current ratio, total assets turnover, total liabilities to total assets, debt to equity, net profit margin, return on assets and return on equity.

 Research samples were 41 service companies. The analysis used wilcoxon signed rank test to compare the value of financial ratios between the period before and during  monetary crisis. 

The result showed that monetary crisis influenced almost financial ratios, except total assets turnover and debt to equity.  The differences of almost financial ratios between the period before and during monetary crisis is primary caused by the increasing of Rupiah to US Dollars

Keywords : monetary crisis, financial performance, financial ratios

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak bulan Juli 1997, Indonesia digoncang krisis moneter. Krisis ini ditandai oleh perubahan yang sangat drastis dari nilai tukar rupiah terhadap dolar AS yang memberikan dampak yang sangat besar bagi utang luar negeri Indonesia baik utang swasta maupun nasional. Krisis moneter berdampak negatif pada perekonomian Indonesia. Pelaku bisnis dan masyarakat semakin tidak percaya dengan perekonomian Indonesia yang ditandai dengan pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang terus menunjukkan growth trend negatif (Tambunan 2001).

Krisis moneter diperkirakan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hampir semua perusahaan di Indonesia mengandalkan sumber pendanaan dengan utang luar negeri (dalam bentuk dolar AS) sehingga ketika terjadi krisis moneter, pembayaran utang tersebut meningkat dengan tajam karena adanya rugi selisih kurs. Apalagi utang tersebut bersifat jangka pendek sehingga perusahaan harus segera melunasinya.

Di sisi lain, merosotnya nilai tukar rupiah, bertambahnya jumlah uang beredar dengan cepat menyebabkan harga-harga naik dengan cepatnya sehingga menimbulkan inflasi. Tingkat inflasi yang tinggi telah menurunkan daya beli sebagian besar masyarakat karena inflasi ini tidak diikuti dengan kenaikan pendapatan. Sebagai akibatnya, konsumsi masyarakat menjadi berkurang sehingga pendapatan dan juga laba yang diterima perusahaan turun. Krisis moneter yang terjadi semakin parah dan diikuti dengan krisis ekonomi yang kemudian melebar menjadi krisis kepercayaan. Investor menarik modalnya dari perusahaan-perusahaan di Indonesia dan lebih memilih untuk menanamkan modal di tempat yang stabil keadaan ekonomi, politik dan keamanannya. Kreditor berhenti untuk memberi pinjaman karena khawatir pada kemampuan perusahaan untuk melunasi utang dan membayar bunga. Kondisi ini menyebabkan perusahaan menjadi kesulitan modal sehingga menyebabkan ketidakefisienan dalam mengelola produksi dan operasi perusahaan. 

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah apakah kinerja keuangan perusahaan jasa yang diukur dengan current ratio, total assets turnover, total liabilities to total assets ratio, debt to equity ratio, return on assets, return on equity, dan net profit margin, yang terdaftar di BEJ sebelum krisis moneter berbeda secara signifikan dibandingkan dengan selama krisis moneter atau dengan kata lain apakah krisis moneter mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan jasa yang terdaftar di BEJ. 

C. Kajian Teori

1. Krisis Moneter

Nopirin (2000) berpendapat bahwa meskipun krisis moneter di Thailand yang menjadi penyebab utama krisis moneter di Indonesia, tetapi kondisi fundamental ekonomi dalam negeri yang kurang baik sebagai faktor penyebab yang lebih dominan dari krisis di Indonesia. Faktor tersebut antara lain : (1) Utang swasta meningkat. Keadaan ekonomi pada masa orde baru yang lebih baik menyebabkan banyak kreditor luar negeri yang berminat memberi pinjaman. Penurunan nilai rupiah pada bulan Juli 1997 mengakibatkan utang dalam rupiah melonjak dengan sendirinya tanpa ada komitmen utang baru. Sifat utang yang berjangka pendek dan digunakan untuk membiayai proyek berjangka panjang menyebabkan para peminjam mengalami kesulitan melakukan pembayaran cicilan dan bunga, (2) Perkembangan perbankan yang terlalu cepat dan tidak sehat yang ditandai dengan banyaknya kredit macet (terutama kredit untuk properti), pengawasan yang lemah, sistem akuntansi yang tidak baik, kredit lebih didasarkan pada relasi serta spread (perbedaan tingkat bunga kredit dengan deposito) yang negatif akibat tingginya tingkat bunga deposito. Tingkat bunga deposito yang tinggi menyebabkan tingkat bunga kredit lebih tinggi sehingga bank sulit menyalurkan kredit. Akhirnya dana yang terkumpul digunakan untuk membeli Sertifikat Bank Indonesia yang tingkat bunganya relatif lebih rendah daripada tingkat bunga deposito sehingga bank mengalami kerugian. Kerugian ini menyebabkan modal bank menjadi semakin kecil dan hal ini diperparah dengan turunnya nilai rupiah terhadap dollar AS, (3) Kebijakan makro ekonomi yang tidak seimbang. Kebijakan moneter lebih dominan dibanding dengan kebijakan fiskal. Dengan kebijakan moneter untuk melakukan stabilisasi ekonomi maka tingkat bunga terpaksa harus dinaikkan sehingga menyebabkan perbankan dan dunia usaha semakin terpuruk, (4) Tidak/belum adanya good governance. KKN, birokrasi yang panjang dan monopoli menyebabkan ekonomi Indonesia dihinggapi oleh ekonomi biaya tinggi. Akibatnya daya saing produk Indonesia di pasar global menjadi lemah sehingga pertumbuhan ekonomi tinggi yang dicapai di masa lalu tidak sustainable. Rupiah dinilai terlalu tinggi (over value) sehingga mendorong para spekulan membeli dollar yang akhirnya menimbulkan krisis moneter.

Krisis moneter membawa dampak negatif bagi perekonomian Indonesia. Para palaku bisnis, termasuk investor asing, menjadi enggan melakukan kegiatan bisnis atau menanamkan modal di Indonesia. Kondisi perekonomian Indonesia semakin merosot. Hal ini ditandai dengan (1) pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menunjukkan growth trend negatif yang disebabkan oleh lebih besarnya kegiatan penjualan daripada kegiatan pembelian dalam perdagangan saham di dalam negeri, (2) pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS semakin merosot dimana pada bulan April 2001 nilai tukar rupiah terhadap dollar AS sempat menyentuh Rp 12.000,00 per dollar AS (Tambunan 2001).

2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang berisi informasi keuangan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomik, baik oleh pihak manajemen maupun oleh pihak eksternal. Laporan keuangan mengkuantifikasikan dalam satuan uang berkenaan dengan sumber daya ekonomi serta kewajiban dari suatu perusahaan dan aktivitas ekonomi yang mengubah sumber daya dan kewajiban tersebut.  Munawir (1998) mengungkapkan bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan bersifat historis, menyeluruh dan merupakan suatu catatan kemajuan yang merupakan hasil kombinasi antara fakta yang tercatat, prinsip-prinsip hasil dan anggapan serta konvensi atau kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi dan pendapat pribadi (personal judgment). Laporan keuangan pada dasarnya ingin melaporkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan yaitu kegiatan investasi, pendanaan dan operasional sekaligus untuk mengevaluasi keberhasilan strategi perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (IAI 1999) tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi perusahaan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Kinerja keuangan perusahaan dicerminkan oleh laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan tersebut. Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi apabila dengan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dapat diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang. Oleh karena itu, laporan keuangan perusahaan masih perlu dianalisis agar para pemakai laporan keuangan benar-benar mengetahui kondisi perusahaan. Kepentingan para pemakai tersebut mungkin berbeda, tetapi mereka mengharapkan untuk memperoleh informasi dari laporan keuangan perusahaan.

Menurut Bernstein (1989) definisi analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. Analisis laporan keuangan akan mampu menginterpretasikan berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di masa mendatang. Dengan analisis laporan keuangan akan membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi hanya dengan perhatian terfokus pada informasi yang reliable dan relevan dengan keputusan bisnis sehingga dapat menghemat waktu dan biaya perolehan.

3. Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan karena mampu menghilangkan pengaruh perbedaan ukuran. Rasio keuangan dirancang untuk memperlihatkan hubungan diantara komponen-komponen laporan keuangan sehingga hasil analisis rasio keuangan dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang menunjukkan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dideteksi jika pemakai hanya melihat satu per satu komponen laporan keuangan. Rasio keuangan juga dirancang untuk mengungkapkan keunggulan dan kelemahan perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lain dalam industri sejenis dan untuk memperlihatkan apakah posisi perusahaan membaik atau memburuk dari tahun ke tahun. Analisis rasio keuangan bertujuan untuk menilai keefektifan keputusan yang telah diambil dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya. Barnes (1987) seperti yang dikutip oleh Yanti (2002) mengatakan bahwa rasio keuangan telah digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk di dalamnya penilaian kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi kewajibannya, evaluasi terhadap kinerja perusahaan dan keberhasilan manajemen.

4. Hipotesis Penelitian

Krisis moneter telah menyebabkan nilai tukar rupiah melemah. Gejolak rupiah membawa dampak pada peningkatan utang-utang luar negeri yang ditanggung perusahaan  dimana mereka harus melunasi utang secepat mungkin dengan nilai yang lebih besar karena adanya rugi selisih kurs. Krisis moneter juga menimbulkan tingkat inflasi yang cukup tinggi dimana harga-harga naik dengan cepatnya. Turunnya daya beli masyarakat menyebabkan konsumsi masyarakat berkurang sehingga pendapatan perusahaan juga berkurang.

Banyaknya investor yang menarik modal dari perusahaan-perusahaan di Indonesia dikarenakan kondisi ekonomi, politik dan keamanan  yang tidak stabil menyebabkan mereka merasa lebih aman untuk menanamkan modalnya di negara yang lebih stabil keadaan ekonomi, politik dan keamanan. Kreditor juga menolak untuk memberi pinjaman karena kekhawatiran pada kemampuan perusahaan untuk membayar utang berikut bunganya. Kedua hal ini menyebabkan perusahaan menjadi sulit untuk mendapatkan modal dan berpengaruh pada keefisienan perusahaan dalam mengelola operasi dan produksi. Perusahaan mungkin akan lebih efisien dalam mengelola aktivanya dengan tujuan untuk lebih mengoptimalkan aktiva agar tidak terjadi idle capacity sehingga dapat menunjang pendapatan. Hal ini dilakukan untuk mengimbangi posisi likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas perusahaan yang menurun.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1  :    Ada perbedaan yang signifikan antara current ratio perusahaan jasa sebelum krisis moneter dibandingkan dengan selama krisis moneter

H2 
:  Ada perbedaan yang signifikan antara total assets turnover perusahaan jasa sebelum krisis moneter dibandingkan dengan selama krisis moneter

H3
:  Ada perbedaan yang signifikan antara total liabilities to total assets ratio perusahaan jasa sebelum krisis moneter dibandingkan dengan selama krisis moneter

H4
:  Ada perbedaan yang signifikan antara debt to equity perusahaan jasa sebelum krisis moneter dibandingkan dengan selama krisis moneter

H5
:   Ada perbedaan yang signifikan antara return on assets perusahaan jasa sebelum krisis moneter dibandingkan dengan selama krisis moneter

H6
:   Ada perbedaan yang signifikan antara return on equity perusahaan jasa sebelum krisis moneter dibandingkan dengan selama krisis moneter

H7
:   Ada perbedaan yang signifikan antara net profit margin perusahaan jasa sebelum krisis moneter dibandingkan dengan selama krisis moneter

METODA PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan jasa yang go public di BEJ sebelum tahun 2002. Perusahaan jasa dianggap tidak banyak menggunakan bahan baku, komponen, barang modal dan pembantu yang diimpor dari luar negeri sehingga dalam operasinya tidak terlalu  merasakan imbas dari krisis moneter. Seiring dengan perkembangan perusahaan manufaktur sebelum krisis moneter terjadi, perusahaan jasa setahap demi setahap juga semakin berkembang. Perusahaan manufaktur yang berkembang pesat, membutuhkan perusahaan jasa dalam operasinya, misalnya jasa transportasi untuk mendistribusikan barang dari supplier hingga barang tersebut sampai ke tangan konsumen, jasa komunikasi, jasa pergudangan, jasa profesi, jasa asuransi dan jasa keuangan. Hal inilah yang menyebabkan jumlah perusahaan jasa secara signifikan terus bertambah. Ini bisa dilihat dari semakin bertambahnya jumlah perusahaan jasa yang listing di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dari tahun ke tahun. Akan tetapi, sektor jasa sendiri kurang mendapat perhatian dari pemerintah. Data pada statistik neraca pembayaran Indonesia menunjukkan bahwa neraca jasa mengalami defisit rata-rata US $ 15,6 milyar per tahun (Tobogu 2004). Hal inilah yang mendasari peneliti mengambil sampel perusahaan jasa pada penelitian ini. Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan jasa sebelum dan selama krisis moneter, diharapkan bisa menjadi indikasi bagi pemerintah dan pelaku bisnis untuk lebih memperhatikan perkembangan perusahaan jasa. Hal ini perlu dilakukan agar perdagangan jasa di Indonesia di masa depan bisa menjadi sektor yang bermanfaat bagi negara. 

Sampel penelitian ini diambil secara purposive sampling  dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan jasa bukan lembaga keuangan dan perbankan.

2. Perusahaan jasa yang terdaftar di BEJ  hingga tahun 2002.

3. Perusahaan jasa tersebut menerbitkan laporan keuangan empat tahun sebelum krisis moneter (1993 - 1996) dan empat tahun selama krisis moneter (1998 - 2001).

4. Laporan keuangan berakhir per 31 Desember, untuk menghindari perbedaan penilaian kinerja akibat jangka waktu yang tidak sama.

5. Data-data yang dibutuhkan tersedia dalam laporan keuangan tersebut

B. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan jasa. Kinerja keuangan adalah kemampuan kerja suatu perusahaan dalam mengelola sumber dana untuk mencapai tujuan perusahaan. Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan rasio yang dirancang untuk memperlihatkan apakah posisi keuangan perusahaan membaik atau memburuk dari tahun ke tahun. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Current Ratio

Current ratio adalah jumlah aktiva lancar dibagi dengan jumlah utang lancar. Rasio ini menunjukkan sampai sejauh mana tagihan-tagihan jangka pendek dari para kreditor dapat dipenuhi dari aktiva yang diharapkan akan dikonversi 

menjadi uang tunai dalam waktu dekat (Brigham dan Houston1998). 

2. Total Assets Turnover
[image: image1.wmf]Total assets turnover adalah rasio yang dihitung dengan membagi penjualan dengan total aktiva. Rasio ini mengukur perputaran atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan (Brigham dan Houston 1998).

3. Total Liabilities to Total Assets Ratio

Total liabilities to total assets ratio adalah rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki (Brigham dan Houston 1998). Rasio ini dihitung dengan membagi total utang dengan total aktiva.

4. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya (Brigham dan Houston 1998).

5. Return on Assets

Return on Assets adalah rasio laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva (Brigham dan Houston 1998).

6. Return on Equity
Return on Equity adalah rasio antara laba setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan besarnya laba yang tersedia bagi pemegang saham (Brigham dan Houston 1998).

7. Net Profit Margin

Net profit margin adalah rasio yang mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan (Brigham dan Houston 1998).

C. Pengujian Hipotesis

Data yang telah terkumpul akan diuji dengan metoda statistik parametrik yaitu t test correlated samples. Uji ini digunakan untuk menguji perubahan tingkat signifikansi nilai rasio keuangan sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter. Uji ini dipilih karena dalam suatu situasi sampel yang dikumpulkan mempunyai nilai yang berpasangan yaitu nilai sebelum krisis moneter dan nilai selama krisis moneter. Hal ini menunjukkan adanya pengamatan berpasangan. Nilai masing-masing rasio keuangan diperoleh dari sampel perusahaan yang sama yang berasal dari dua keadaan yang berbeda, yaitu sebelum krisis moneter dan selama krisis moneter. Jadi perusahaan yang tidak berada dalam kelompok sebelum krisis moneter secara otomatis harus dikeluarkan dari kelompok selama krisis moneter. Dengan demikian dalam penelitian ini sampel dalam kelompok sebelum krisis moneter berhubungan erat dengan kelompok selama krisis moneter. 

Untuk dapat menggunakan t test correlated samples maka syarat yang harus dipenuhi yaitu (i) populasi berdistribusi normal, (ii) populasi mempunyai varians yang sama. Oleh karena itu, terlebih dahulu perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians. Jika asumsi normalitas dan homogenitas varians atau salah satu dari kedua asumsi tersebut telah dilanggar, maka uji parametrik yaitu t test correlated samples tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, untuk menguji hipotesis bisa dilakukan dengan menggunakan uji nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test.

D. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah dalam mengolah data yaitu sebagai berikut:

1. Mengklasifikasi data menjadi dua bagian yaitu empat tahun sebelum krisis moneter dan empat tahun selama krisis moneter.

2. Melakukakan tabulasi data laporan keuangan yaitu data tentang current assets, current liabilities, total debt, total assets, total equity, sales, dan net income untuk periode sebelum dan selama krisis moneter.

3. Menghitung rata-rata current ratio, total assets turnover, total liabilities to total assets ratio, debt to equity ratio, return on assets, return on equity,net profit margin dan operating profit margin setiap perusahaan jasa periode empat tahun sebelum krisis moneter dan empat tahun selama krisis moneter untuk mengetahui kenaikan atau penurunan kinerja keuangan sebelum dengan selama krisis moneter.

4. Melakukan uji normalitas dan homogenitas varians

Jika normalitas tidak terpenuhi, maka uji homogenitas varians tidak perlu dilakukan.

5. Melakukan pengujian hipotesis.

Tahap-tahap uji hipotesis:

a. Menyusun Ho dan Ha

b. Menentukan taraf signifikansi 5 % atau α = 5 %

c. Menentukan statistik uji

· t test correlated samples  atau

· wilcoxon signed rank test
d. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho

·  t test correlated samples
Ho ditolak jika p value ≤ 0,05

·  wilcoxon signed rank test

Ho ditolak jika p value ≤ 0,05

e. Menarik kesimpulan

Dalam pengujian ini menggunakan bantuan perangkat software SPSS (Statistical Programme for Sosial Science).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tabel 1

Hasil Uji Normalitas      

	No
	Rasio
	p value sebelum krisis moneter
	p value selama krisis moneter

	 1.

2.

3.

4

5.

6.

7.
	Current Ratio

Total Assets Turnover

Total Liabilities to Total Assets

Debt to Equity

Net Profit Margin

Return on Assets

Return on Equity
	0,000

0,000

0,018

0,000

0,200

0,001

0,000
	0,000

0,000

0,001

0,000

0,000

0,019

0,000


Dari tabel di atas, terlihat bahwa hampir semua rasio memiliki p value < 0,05 sehingga asumsi normalitas telah dilanggar. Khusus untuk net profit margin sebelum krisis moneter, p value  ternyata > 0,05. Akan tetapi, karena p value net profit margin selama krisis moneter < 0,05 maka asumsi normalitas juga telah dilanggar.

Karena normalitas tidak terpenuhi, maka uji homogenitas varians tidak perlu dilakukan. Oleh karena itu,  t test correlated samples tidak bisa dilakukan sehingga penelitian ini menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test untuk menguji hipotesis.
Tabel 2

Rasio Keuangan Sebelum dan Selama Krisis Moneter

	Rasio
	Sebelum 
	Selama 
	Naik / Turun

	Current Ratio
	2,0212
	1,6071
	turun

	Total Assets Turnover
	0,5193
	0,6042
	naik

	Total Liabilities to Total Assets
	0,4986
	0,8883
	naik

	Debt to Equity
	1,5958
	3,9229
	naik

	Net Profit Margin
	0,1854
	(3,3388)
	turun

	Return on Asset
	0,0529
	(0,0767)
	turun

	Return on Equity
	0,0982
	(1,5201)
	turun


Tabel 3

Hasil Wilcoxon Signed Rank Test dari Seluruh Sampel

	No
	Rasio
	Signifikansi

	1.

2.

3.

4

5.

6.

7.
	Current Ratio

Total Assets Turnover

Total Liabilities to Total Assets

Debt to Equity

Net Profit Margin

Return on Assets

Return on Equity
	0,001

0,389

0,000

0,841

0,000

0,000

0,000


B. Pembahasan

Current Ratio

Hasil uji hipotesis dan analisis data menunjukkan bahwa current ratio perusahaan jasa sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter berbeda secara signifikan dimana terjadi penurunan rata-rata rasio tersebut. Selama krisis moneter, utang jangka pendek perusahaan jasa meningkat karena sebagian besar utang tersebut dalam bentuk mata uang asing sehingga ketika rupiah terdepresiasi nilai utang jangka pendek menjadi meningkat. Di sisi lain, aktiva lancar perusahaan jasa cenderung tetap sehingga current ratio perusahaan jasa selama krisis moneter lebih rendah daripada sebelum krisis moneter.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Machfoedz (1999) yaitu adanya penurunan current ratio yang signifikan sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter. Hanya saja penelitian ini lebih mengkhususkan pada perusahaan jasa, sedangkan Machfoedz memasukkan semua perusahaan yang terdaftar di BEJ. Hasil penelitian ini ternyata berbeda dengan penelitian yang dilakukan Yanti (2002) dengan sampel perusahaan manufaktur menghasilkan current ratio yang naik secara signifikan dari sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter.

Total Assets Turnover

Hasil uji hipotesis dan analisis data menunjukkan bahwa total assets turnover perusahaan jasa sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter tidak berbeda secara signifikan. Walaupun begitu, jika dilihat dari rata-rata rasio, terlihat adanya kenaikan rasio tersebut. Selama krisis moneter berlangsung, perusahaan jasa ternyata mampu mengelola keseluruhan aktiva dengan lebih baik walaupun pengelolaannya mungkin tidak cukup optimal untuk membawa perusahaan keluar dari kemelut krisis. Hal ini bisa dilihat dari naiknya total assets turnover dari sebelum krisis moneter hingga selama krisis moneter. Walaupun kenaikan tersebut tidak signifikan, perusahaan jasa tetap mampu membuktikan kemampuannya dalam mengelola aktiva.

Total Liabilities to Total Assets

Hasil uji hipotesis dan analisis data menunjukkan bahwa total liabilities to total assets perusahaan  jasa sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter berbeda secara signifikan dimana terjadi kenaikan rata-rata rasio tersebut. Selama krisis moneter, utang perusahaan jasa secara signifikan mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan perusahaan jasa membiayai aktivanya dalam bentuk utang luar negeri sehingga ketika rupiah terdepresiasi, nilai utang menjadi lebih besar sebagai akibat besarnya selisih kurs. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Machfoedz (1999) dan Yanti (2002). Perbedaannya terletak pada jenis perusahaan yang masuk dalam sampel penelitian.

Debt to Equity

Hasil uji hipotesis dan analisis data menunjukkan bahwa debt to equity perusahaan jasa sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter tidak berbeda secara signifikan. Akan tetapi jika dilihat dari rata-rata rasio, terlihat adanya kenaikan rasio tersebut dari sebelum krisis dengan selama krisis moneter. Selama krisis moneter, nilai utang perusahaan jasa mengalami kenaikan akibat besarnya selisih kurs. Sedangkan nilai ekuitas perusahaan jasa cenderung tetap karena sebagian besar pemilik perusahaan jasa adalah masyarakat dalam negeri yang menanamkan modalnya dalam bentuk rupiah sehingga ketika terjadi krisis moneter nilainya tidak banyak mengalami perubahan (perubahannya tidak signifikan).

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Machfoedz (1999) tapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan Yanti (2002) yang memberikan hasil adanya penurunan yang signifikan debt to equity perusahaan jasa dari sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter.

Net Profit Margin

Hasil uji hipotesis dan analisis data menunjukkan bahwa net profit margin perusahaan jasa sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter berbeda secara signifikan dimana terjadi penurunan rata-rata rasio tersebut. Selama krisis moneter, biaya bunga meningkat secara signifikan karena besarnya selisih kurs sehingga mengakibatkan total biaya yang terlalu tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Akibatnya laba bersih yang diperoleh dari tingkat penjualan tertentu secara signifikan juga menurun.

Return on Assets

Hasil uji hipotesis dan analisis data menunjukkan bahwa retun on assets perusahaan jasa sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter berbeda secara signifikan dimana terjadi penurunan rata-rata rasio tersebut. Selama krisis moneter, laba bersih menurun secara signifikan karena melemahnya daya beli masyarakat dan meningkatnya biaya bunga sehingga return on assets menurun secara signifikan.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Machfoedz (1999) dan Yanti (2002), perbedaannya terletak pada jenis sampel yang digunakan dalam penelitian.

Return on Equity

Hasil uji hipotesis dan analisis data menunjukkan bahwa retun on equity perusahaan jasa sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter berbeda secara signifikan dimana terjadi penurunan rata-rata rasio tersebut. Selama krisis moneter, laba bersih menurun secara signifikan karena melemahnya daya beli masyarakat dan meningkatnya biaya bunga sehingga return on assets menurun secara signifikan.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Machfoedz (1999) tetapi berbeda dengan penelitian Yanti (2002) yang memberi hasil adanya penurunan return on equity yang tidak signifikan dari sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, hasil uji hipotesis dan pembahasan di muka, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Current ratio, total liabilities to total assets, net profit margin, return on assets, dan return on equity perusahaan jasa berbeda secara signifikan antara sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter.

2. Total assets turnover  dan debt to equity perusahaan jasa tidak berbeda secara signifikan antara sebelum krisis moneter dengan selama krisis moneter.
B. Implikasi Penelitian

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dan masukan bagi beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi perusahaan jasa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan jasa terutama pada posisi likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan tidak tepatnya perusahaan dalam membuat financing decision sehingga perusahaan perlu menganalisis dan memperbaiki proporsi utang dan ekuitas yang digunakan untuk mendanai aktiva. Perusahaan juga perlu mempertimbangkan untuk mengurangi pinjaman luar negeri.

2. Bagi investor dan calon investor

Investor berkepentingan dengan tingkat pengembalian yang akan mereka terima dan prospek pertumbuhan perusahaan. Dilihat dari posisi profitabilitas, terutama dari return on equity  yang menurun secara signifikan, mengindikasikan adanya risiko yang tinggi bagi investor dan calon investor untuk menanamkan modal di perusahaan jasa.

3. Bagi kreditor dan calon kreditor

Kreditor dan calon kreditor berkepentingan dengan kemampuan perusahaan untuk membayar utang beserta bunga dalam batas waktu yang telah ditentukan. Dilihat dari posisi likuiditas dan solvabilitas yang menurun, mengindikasikan adanya risiko yang tinggi bagi kreditor dan calon kreditor untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan jasa.

C. Batasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai batasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini mengabaikan ukuran perusahaan baik dari sisi total aktiva maupun total ekuitas. Oleh karena itu, penelitian berikutnya hendaknya mencakup ukuran perusahaan sehingga bisa diketahui apakah krisis moneter berpengaruh pada perusahaan besar, menengah atau kecil.

2. Penelitian ini berlaku umum bagi semua perusahaan yang bergerak di industri jasa tanpa mengadakan pembagian per sektor industri. Oleh karena itu, penelitian berikutnya hendaknya memperhatikan pembagian per sektor industri sehingga hasil penelitian benar-benar mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.
3. Kriteria perusahaan jasa yang dimasukkan ke dalam sampel sesuai dengan kriteria yang tercantum dalam Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP – 215 / M – BUMN / 1999.
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